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MOTTO 

ا نَ بِ ينَ ةٌا ا نَ فْ سٍا بِ نَ ا نَ نَ نَ فْ   كُ لُّ

“tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya”  

(QS. Al-Muddassir: 38)
1  

 

 

 

 

  

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syaamil Qur‟an, 2009), 

hlm. 576.  
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ABSTRAK 

 MIZANIYA, “Pola Pembiasaan Karakter Mandiri Pada Peserta Didik di SDIT Taruna Al-

Qur‟an Yogyakarta selama Masa Covid-19”. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2022.  

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan peneliti mengenai 

kemandirian menunjukkan beberapa masalah yaitu perbedaan pola asuh dan membesarkan sang 

buah hati bervariasi antara orang tua satu dengan lainnya, maka dari itu adanya perbedaan karakter 

khas kemandirian pada anak. Era sekarang sering ditemui masalah  kemandirian, kini anak-anak 

sering terbiasa bermain gadget atau ponsel yang bisa membuat anak menjadi  malas. Akan tetapi 

terkadang masalah kemandirian anak muncul dari orang tua itu sendiri, orang tua tetap 

memanjakan anak yang pada kenyataannya anak bisa melakukannya sendiri, seringkali anak masih 

diawasi dan dibatasi sehingga membuat anak bergantung pada orang tua.  Selain itu, anak 

cenderung bergantung pada orang lain dimana orang tua ataupun keluarga melayani untuk 

membuat tugas-tugas yang diberikan oleh guru dari sekolah. Salah satu karakter yang cukup 

penting dan perlu ditanamkan pada anak ialah karakter mandiri. Pentingnya kemandirian bagi anak 

dapat dilihat dalam situasi kompleksitas kehidupan saat ini, yang secara langsung atau tidak 

langsung mempengaruhi kehidupan di masa depannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik kelas VI di SDIT Taruna 

Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian mix methods dengan desain penelitian 

sequential exploratory. Subjek dalam penelitian ini ialah kepala sekolah yang berjumlah 1 orang, 

wali kelas VI yang berjumlah 2 orang, orang tua kelas VI yang jumlah 33 orang, dan peserta didik 

di kelas VI yang berjumlah 33 orang peserta didik yang tersebar ke dalam dua kelas dengan 

rincian 14 orang putri dan 19 orang putra di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta tahun ajaran 

2021/2022. Pada penelitian ini untuk teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 

observasi, metode wawancara, metode angket, dan metode dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu pertama analisis data kuantitatif menggunakan 

program microsof excel version 2019 sedangkan kedua analisis data kualitatif dengan 

menggunakan model dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Adapun untuk teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 

dengan menggunakan cara triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini untuk pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik di SDIT 

Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19 menunjukkan sebagai berikut: Ada tiga 

contoh aktivitas pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik selama masa Covid-19, yaitu: 

Pertama, contoh karakter mandiri dalam aktivitas belajar termasuk jenis aspek kemandirian 

intelektual. Kedua, contoh karakter mandiri dalam aktivitas sehari-hari di rumah termasuk jenis 

aspek kemandirian intelektual dan spiritual dengan persentase sebesar 50,81% yang tergolong 

“Cukup Baik”. Ketiga, contoh karakter mandiri dalam aktivitas di sekolah termasuk jenis aspek 

kemandirian sosial dan intelektual dengan persentase sebesar 62,83% yang tergolong “Cukup 

Baik”. Adapun pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik selama masa Covid-19 yaitu 

dengan cara mencontohkan, membiasakan tanggung jawab, membuat jadwal atau list harian, 

mengingatkan, menjelaskan, menasehati, mendisiplinkan, membebaskan, serta reward dan 

punisment. Sedangkan faktor-faktor pola pembiasaan karakter  mandiri pada peserta didik selama 

masa Covid-19, yaitu: Pertama, faktor pendukungnya terdiri dari intelegensi, usia, lingkungan, 

pola asuh, dan status sosial ekonomi. Kedua, faktor penghambatnya terdiri dari perkembangan 

iptek, sifat malas anak, kurangnya kesadaran, lingkungan, kurang kosisten, kesibukan orang tua, 

sikap memanjakan anak, dan keluarga.  

Kata Kunci: Pola, Pembiasaan, Karakter Mandiri. 
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ABSTRACT 

 MIZANIYA, "Patterns of Habituation of Independent Character in Students at SDIT 

Taruna Al-Qur'an Yogyakarta during the Covid-19 Period". Thesis. Yogyakarta: Master of 

Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, 2022. 

Based on the results of observations and interviews conducted by researchers regarding 

independence, it shows several problems, namely differences in parenting and raising the baby 

varying from one parent to another, therefore there are differences in the typical character of 

independence in children. This era, there are often problems of independence, now children are 

often used to playing gadgets or mobile phones that can make children lazy. However, sometimes 

the problem of child independence arises from the parents themselves, parents still spoil the child 

which in fact the child can do it himself, often the child is still supervised and restricted so as to 

make the child dependent on the parents.  In addition, children tend to depend on others where 

parents or families serve to make tasks assigned by teachers from school. One of the characters 

that is quite important and needs to be instilled in children is an independent character. The 

importance of independence for the child can be seen in the current situation of complexity of life, 

which directly or indirectly affects his future life. This study aims to describe the pattern of 

habituation of independent character in class VI students at SDIT Taruna Al-Qur'an Yogyakarta 

during the Covid-19 period. 

This research is a type of mixed methods research with a sequential exploratory research 

design. The subjects in this study were the principal of 1 person, the homeroom teacher of class VI 

who totaled 2 people, the parents of class VI who numbered 33 people, and the students in class VI 

who amounted to 33 students spread into two classes with details of 14 daughters and 19 sons at 

SDIT Taruna Al-Qur'an Yogyakarta for the 2021/2022 school year. In this study, data collection 

techniques using observation methods, interview methods, questionnaire methods, and 

documentation methods. Meanwhile, there are two types of data analysis techniques in this study, 

namely first quantitative data analysis using the 2019 version of the microsof excel program while 

the second is qualitative data analysis using models from Miles and Huberman, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. As for the technique of 

checking the validity of the data in this study using the triangulation technique. 

The results of this study for the habituation pattern of independent character in students at 

SDIT Taruna Al-Qur'an Yogyakarta during the Covid-19 period show the following: There are 

three examples of independent character habituation activities in students during the Covid-19 

period, namely: First, examples of independent character in learning activities include the type of 

aspects of intellectual independence. Second, examples of independent character in daily activities 

at home include the type of aspects of intellectual and spiritual independence with a percentage of 

50.81% which is classified as "Good Enough". Third, examples of independent character in school 

activities include the type of aspects of social and intellectual independence with a percentage of 

62.83% which is classified as "Good Enough". The pattern of habituation of independent 

character in students during the Covid-19 period is by exampleing, getting used to responsibilities, 

making daily schedules or lists, reminding, explaining, advising, disciplining, liberating, as well as 

rewards and punisments. Meanwhile, the factors of the pattern of habituation of independent 

character in students during the Covid-19 period, namely: First, the supporting factors consist of 

intelligence, age, environment, parenting, and socioeconomic status. Second, the inhibiting factors 

consist of the development of science and technology, the lazy nature of the child, lack of 

awareness, the environment, lack of consistency, busy parents, the attitude of pampering the child, 

and the family. 

Key Words: Pattern, Habituation, Independent Character. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Kebudayaan dan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 05 34b/U/1987, 

tanggal 22 januari 1988 adalah:
2
 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  نَا

 ba‟  B Be  نَا

 ta‟ T Te  نَا

 sa‟ S es (dengan titik di atas)  نَا

 jim J Je  نَا

 ha‟ H ha (denan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha  نَا

 dal  D De  نَا

 zal Ż zet (dengan titik di atas)  نَا

 ra‟ R Er  نَا

 zai Z Zet  نَا

 sin S Es  نَا

 syin Sy es dan ye  نَا

 sad  ṣ es (dengan titik di bawah)  نَا

 dad ḍ de (dengan titik di bawah)  نَا

 ta ṭ  te (dengan titik di bawah)  نَا

 za ẓ  zet (dengan titik di bawah)  نَا

 ‟ain „ koma terbalik di atas„  نَا

 gain G Ge  نَا

 fa‟ F Ef  نَا

 qaf Q Qi  نَا

 kaf K Ka  نَا

 lam  L „el  نَا

 mim M „em  نَا

 nun N „en  نَا

 waw W W  نَا

 ha‟ H Ha  نَا

 hamzah „ Apostrof  نَا

 ya Y Ye  نَا

 

 

                                                           
2
Tim Magister FITK, Pedoman Penulisan Tesis, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2018), hlm. 

116-119.  
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 Ditulis muta‟aqqidin  كُ نَ نَ بِ بِ ينَا

 Ditulis „iddah  بِ نَ ةٌا

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis hibbah  بِ نَ ةٌا

 Ditulis jizyah  بِ فْ  ةٌا

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis karamāh al-auliyā  نَ نَ  نَ ةٌ انَ فْ بِ نَ  بِا

3. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah 

ditulis h  

 بِ كُ بِا
 Ditulis zakātul al-fiṭr   نَ  كُ  فْ

D. Vokal Pendek  

 kasrah Ditulis a  بِا

 fathah Ditulis i  نَا

 dammah Ditulis u  كُا

E. Vokal Panjang  

1 
fathah + alif 

  نَ  بِ بِ نَ ةٌا

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2 
fathah + ya‟ mati 

  نَ فْ نَى

ditulis 

ditulis 

ā 

yas‟ā 

3 
kasrah + ya‟ mati  

  نَ بِ فْ ةٌا

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4 
dammah + wawu mati 

  كُ كُ فْ ةٌا

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

F. Vokal Rangkap  

1 
fathah + ya‟ mati 

  نَ فْينَ كُ فْا

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 
fathah + wawu mati 

  كُ فْ ةٌا

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum  نَ نَ فْ كُ فْا

 Ditulis u‟iddat  كُ بِ نَ فْا

ا نَ نَ فْ كُ فْا بِ فْ  Ditulis la‟in syakartum انَ

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariah 

 Ditulis al-Qur‟ān    كُ فْ نَ كُا

 Ditulis al-Qiyās    بِ نَ كُا

2. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiah dan mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.  

 ‟Ditulis as-Samā    نَ نَ  كُا

 Ditulis al-Syams   لشَّ فْ كُا

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bacaannya 

 Ditulis zawī al-furūd  نَ بِ كُ  نَ فْ كُ كُ فْ كُا

ينَ بِا ا   لُّ  Ditulis ahl as-sunnah ا نَ فْ كُ
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KATA PENGANTAR 

    االلها ا  اح يا   اح  

   ح  اللها  ا       يا  ها     يا  ىا ا  ا ا   ا   ا اا   ا ي

 ا  ه ا  ااا ا ها اااللها ا  ه ا  ا ح   ا س  االلها

    ه اص ا س  ا  ىا ح  ا   ىا  ها اصح ها     يا   ا   ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara ialah arti dari pendidikan.
3
 Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Menurut Jaya mengatakan bahwa oleh 

karena itu, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (sdm) serta merupakan proses yang 

terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia (sdm) itu 

sendiri.
5
 Pendidikan bagi untuk semua orang  hal yang diperlukan dan penting.

6
 

Pendidikan diharapkan memperoleh generasi sesuai dengan perkembangan usia 

anak baik secara fisik ataupun psikisnya.
7
  

Tingkat pendidikan dasar dalam pendidikan formal di Indonesia adalah 

sekolah dasar (SD/MI). Anak SD/MI berusia antara 7 sampai 12 tahun. 

                                                           
3
UU Nomor 20 Tahun 2003, “Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, Pasal 1,  Ayat 1, 1-57, 

hlm. 2.   
4
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Pendidikam Hindu, Vol. 8, Nomor 2, Desember 2021, 163-172, hlm. 163.   
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Membantu Mengembangkan Kemandirian Belajar Anak Usia Sekolah Dasar”, dalam Jurnal 
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7
Mariana Ikun RD Pareira dan  Naomi Habi Atal, “Peningkatan Kemandirian Anak Usia 4-

5 Tahun melalui Bercerita”, dalam Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol. 6, Nomor 1, April 2019, 35-42, hlm. 35.   
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Penentu masa depan anak berada di tingkat dasar SD/MI. Menurut Rahmawati 

menyatakan bahwa berdasarkan ilmu neurobehavior usia 7 sampai 12 tahun 

adalah periode emas di mana dasar perilaku manusia sedang dibentuk.
8
 

Menurut Ningsih mengemukakan bahwa karakter dibentuk bisa dimulai sejak 

dini mungkin agar karakter anak mudah terbentuk. Pembiasaan tahu perilaku 

atau tindakan mana yang baik dan mana yang buruk, yang dapat dilakukan apa 

yang tidak diharapkan menjadi kebiasaan anak-anak.
9
 

Menurut Mulyasa mendefinisikan bahwa sesuatu yang sengaja dilakukan 

berulang-ulang agar sesuatu bisa menjadi kebiasaan ialah makna dari 

pembiasaan.
10

 Berlatih dan bereksperimen dengan terus-menerus, anak-anak 

akan lebih mudah menangkap apa yang diajarkan dan selalu diingat, serta 

melekat membentuk inner experience.
11

 Contoh dan pembiasaan perilaku yang 

baik diperlukan untuk setiap anak.
12

 

Akhir tahun 2019 seluruh dunia dikejutkan dengan penyakit yang muncul 

di Kota Wuhan yang merupakan ibu kota provinsi Hubei, China. Penyakit ini 

berasal dari virus corona, yang kemudian terus mewabah dan menjadi pandemi 

yang dikenal sebagai Covid-19 (Coronavirus Disease).
13

 Masalah yang muncul 

saat ini adalah proses belajar yang terpaksa dilakukan di rumah, sejak pandemi 

yang terjadi di dunia termasuk Indonesia.
14

 Sejak Maret, dampak Covid-19 
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Khorirul Rahmawati, “Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Mandiri dan Tanggung 
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9
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E Mulayasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 165.  
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Hannas, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 
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Reri Berliani, Kurniawan, dan Cikdin, “Implementasi Metode Pembiasaan pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, dalam Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, 

Vol. 12, Nomor 2, Desember 2020, 1-13,  hlm. 3.   
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Iryana Muhammad, “Pengaruh Perkuliahan Daring terhadap Kemandirian Belajar 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas Malikussaleh”, dalam Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, Vol. 4, Nomor 1, Juni 2020, 24-30, hlm. 24.    
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Dede Rahmat Hidayat, Ana Rohaya, Fildzah Nadine, dan Hary Ramadhan, “Kemandirian 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19”, dalam 

Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 34, Nomor 2, Oktober 2020, 147-154, hlm. 148.    
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terhadap kegiatan belajar mengajar cukup terasa, hal itu dapat dilihat pada 

pembelajaran yang perlu dilakukan secara langsung dan bermakna sekarang 

hanya dapat dilakukan secara mandiri.
15

 

Menurut Hasanah menyatakan bahwa menjadi salah satu karakter yang 

cukup penting dan perlu ditanamkan pada anak ialah karakter mandiri.
16

 Kata 

karakter dalam Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) artinya tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan lain, 

serta watak.
17

 Menurut Suyadi mendefinisikan bahwa sikap dan perilaku yang 

tidak tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 

persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara 

kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab 

kepada orang lain ialah arti mandiri.
18

 Menurut Junaidah menjelaskan pada 

dasarnya, karakter mandiri adalah sikap bebas dalam tindakan, melakukan 

sesuatu yang biasa untuk membawa anda ke diri sendiri. Karakter Mandiri 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain 

dengan cara yang berpikir kreatif dan penuh inisiatif.
19

 

Pengaruh globalisasi saat ini menyebabkan pendidikan diseluruh dunia 

bahkan di Indonesia adanya krisis moral. Pengaruh globalisasi dampaknya 

yang sangat dirasakan ialah mulai melemahnya nilai-nilai moral. Ramainya 

sikap anarkis, manipulasi, penyalahgunaan kekuasaan, krisis transparansi, serta 

kepemimpinan tokoh elit di tanah air menjadi fakta yang tak terbantahkan. 

Realitas semacam ini hampir menjadi tontonan sehari-hari di media publik dan 

                                                           
15
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(JPAP), Vol. 8, Nomor 3, Desember 2020, 496-503, hlm. 497.    
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Aswatun Hasanah, “Penanaman Karakter Mandiri pada Peserta Didik di MI Ma‟arif Jipng 

Kecamatan Karnaglewas Kabupaten Banyumas”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 5.   
17

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra Internalisasi Nilai-Nilai Karakter 

Melalui Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 11.  

18
Suyadi,  Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm.  8-9.  
19

Emy Junaidah, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Karakter Mandiri terhadap Hasil Belajar 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SDN Ketawanggede dan SDN Gunungsari Malang”, 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), hlm. 6.    
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dapat dilihat oleh jutaan orang Indonesia. Bayangkan bahwa itu akan terjadi 

pada generasi bangsa berikutnya jika pada titik tertentu wajah negara dihiasi 

dengan perilaku manusia yang serakah, munafik dan banyak lagi sifat yang 

jauh dari terpuji.
20

 Perkembangan teknologi berkembang pesat sesuai 

perkembangan zaman. Teknologi datang dalam berbagai jenis dan fitur selalu 

baru dari hari ke hari. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), hal ini sangat mempengaruhi pola kehidupan manusia baik dari segi 

mentalitas ataupun perilakunya.
21

 Melihat karakteristik perilaku mandiri 

tersebut, maka tidak boleh adanya perilaku yang lebih menyimpang, contohnya 

malas belajar, berkelahi, mencontek, konsumsi minuman keras, narkoba dan 

sejenisnya. Setiap hari di media sosial baik ditampilan media cetak ataupun 

elektronik memperlihatkan perilaku anak yang jauh dari kata mandiri.
22

 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan 

peneliti mengenai kemandirian menunjukkan beberapa masalah yaitu 

perbedaan pola asuh dan membesarkan sang buah hati bervariasi antara 

orangtua satu dengan lainnya, maka dari itu adanya perbedaan karakter khas 

kemandirian pada anak. Era sekarang sering ditemui masalah  kemandirian, 

kini anak-anak sering terbiasa bermain gadget atau ponsel yang bisa membuat 

anak menjadi  malas. Masalah kemandirian anak muncul dari orangtua itu 

sendiri, orangtua tetap memanjakan anak yang pada kenyataannya anak bisa 

melakukannya sendiri, seringkali anak masih diawasi dan dibatasi sehingga 

membuat anak bergantung pada orang tua.  Anak cenderung bergantung pada 

orang lain dimana orangtua ataupun keluarga melayani untuk membuat tugas-

tugas yang diberikan oleh guru dari sekolah.
23
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Agustini Nanda, “Penanaman Karakter Kemandirian Anak”, (Surakarta: UMS, 2014), 

hlm. 1.   
21

Ramdhan Witarsa, Rina Sri Mulyani Hadi, Nurhananik, dan Neneng Rini Haerani, 

“Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Sekolah Dasar”, 

dalam Pedagogik, Vol. VI, Nomor 1, Februari 2018, 9-20, hlm. 9.  
22

Kustiah Sunarty, “Hubungan Pola Asuh Orangtua dan Kemandirian Anak”, dalam 

Journal of EST, Vol. 2, Nomor 3, Desember 2016, 152-160, hlm. 153.  
23
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Semua orang tua mengharapkan anak mereka untuk mandiri.
24

 Menurut 

Hidayati mengatakan bahwa kunci  kemandirian anak ada di tangan orang 

tua.
25

 Kelas 4-6 SD/MI berada diusia 9-12 tahun sudah terlihat jelas untuk 

karakter mandirinya.
26

 Kemandirian anak ialah dimana anak-anak diajarkan 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari mereka secara mandiri dan bertanggung 

jawab sesuai porsi dan perkembangannya.
27

 Tingkat kemandirian seseorang 

bervariasi satu sama lain ialah karena dimulai dari keluarga masing-masing. 

Kemandirian jika setelah anak besar baru diusahakan maka akan menjadi tidak 

lengkap atau utuh.
28

 Menurut Sari mengatakan bahwa kemandirian yang 

dihasilkan dari kehadiran dan bimbingan orangtua akan menghasilkan 

kemandirian lengkap atau utuh.
29

  

Generasi intelektual yang berkarakter akan bertahan dari semua 

tantangan dan ancaman dari luar.
30

 Masa pandemi ini, anak-anak 

membutuhkan lebih banyak pengetahuan tentang keterampilan dan karakter 

kehidupan daripada tentang pencapaian akademik, sehingga anak-anak 

memiliki rasa apa yang terjadi di sekitar mereka dan dapat melindungi diri 

mereka sendiri.
31

 Pentingnya kemandirian bagi anak dapat dilihat dalam situasi 

                                                           
24

Ivan Stevanus, “Hubungan antara Kemandirian dengan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV 

SD”, dalam Psiko Edukasi, Vol. 10, Nomor 1, Mei 2012, 78-96, hlm. 60.   
25

Nur Istiqomah Hidayati, “Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi, dan 

Kemandirian Anak SD”, dalam Persona: Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 3, Nomor 01, Januari 

2014, 1-8, hlm. 1.   
26

Yunita Risnandini dan Sriningsih, “Kemandirian Anak Ditinjau dari Jenis 

Homescholling”, dalam Insght, Vo. 17, Nomor 1, Februari 2015,  39-48, hlm. 40.  
27

Nurul Alyuda, “Kemandirian pada Anak Tuna Ganda di Sekolah Dasar Luar Biasa Hellen 

Indonesia Yogyakarta”, dalam Nathqiyyah: Jurnal Psikologi Islam, Vol. 1, Nomor 1, Desember 

2018,  1-9, hlm. 1.  
28

Komala, “Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini melalui Pola 

Asuh Orangtua dan Guru”, dalam Tunas Siliwangi, Vol. 1, Nomor 1, Oktober 2015, 31-45, hlm.  

32. 
29

Isa Maya Sari, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Anak Usia 

6-7 Tahun di SD Bakti II Kecamatan Medan Deli Ling. XII Tanjung Mulia Hilir”, (Medan: 

Universitas Negeri Medan, 2014), hlm. 2.  
30

Yohana Sumiyati dan Rachmi Wiharyati Pamungkas, “Peran Guru dalam 

Mengembangkan Kemandiran Siswa melalui Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Dasar”,  dalam Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-Sd-An, Vol. 7, Nomor 1, September 2020, 1058-

1063, hlm. 1058.   
31

Lathifatul Fajriyah dan Nisa‟el Amala, “Blended Learning sebagai untuk Meningkatkan 

Karakter Kemadnririan Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19”, dalam Prosiding Seminar 

Nasional Penalaran dan Penelitian Nusantara, Vol. 1, Oktober 2020, 207-217, hlm. 208. 
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kompleksitas kehidupan saat ini, yang secara langsung atau tidak langsung 

mempengaruhi kehidupan di masa depannya.
32

 Berdasarkan latar belakang 

masalah sebagaimana dijelaskan di atas maka peneliti mengangkat judul “Pola 

Pembiasaan Karakter Mandiri pada Peserta Didik di SDIT Taruna Al-

Qur’an Yogyakarta selama Masa Covid-19”.  

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja contoh aktivitas pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik di 

SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19?  

2. Apa saja pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik di SDIT 

Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19?  

3. Apa saja faktor-faktor pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik 

di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui contoh aktivitas pembiasaan karakter mandiri pada 

peserta didik di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-

19. 

b. Untuk mengetahui pola pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik 

di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-19. 

c. Untuk mengetahui faktor-ffaktor pola pembiasaan karakter mandiri pada 

peserta didik di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta selama masa Covid-

19. 
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Hendrik Lempe Tasaik dan Patma Tuasikal, “Peran Guru dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas V SD Inpers Samberpasi”, dalam Metodik Didaktik, Vol. 

14, Nomor 1, Juli 2018, 45-55, hlm. 46.  
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2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan serta dapat 

bermanfaat untuk pengembangan terutama pada penerapan pola 

pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik selama masa Covid-

19. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian untuk 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang permasalahan yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Orang Tua 

Penelitian ini bagi orang tua diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan berupa pelajaran mengenai pola pembiasaan 

karakter mandiri pada anak.  

2) Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini bagi peserta didik diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan karakter mandiri. 

3) Bagi Guru  

Penelitian ini bagi guru diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai variasi, alternatif, dan sebagai bahan pertimbagan dalam 

memahami pola pembiasaan karakter mandiri pada anak.  

4) Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang inovasi-inovasi terutama pada pola pembiasaan 

karakter mandiri serta dapat menjadi bekal dalam mengajar.  
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D. Kajian Pustaka  

Menghindari terjadinya plagiasi  atau pengulangan dalam penelitian ialah 

tujuan dari studi atau kajian pustaka. Peneliti telah menelaah beberapa hasil 

artikel yang telah ada sebelumnya dalam penulisan tesis ini. Studi atau kajian 

pustaka memberikan gambaran umum tentang sasaran yang akan peneliti 

sajikan dalam tesis ini dengan melihat posisi diantara artikel yang telah ada 

yang nantinya dapat menghindarkan dari kesamaan. Penelitian terdahulu ada 

beberapa yang mendukung dan relevan sebagai studi atau kajian pustaka dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Ramayani menunjukkan bahwa 

hasil dari penelitiannya yaitu dari hasil analisis data yang diperoleh yakni 

pearson correlation-nya sebesar adalah 0,891 sehingga korelasinya 

termasuk kategori tinggi. Disimpulkan bahwa karakter mandiri belajar 

memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa.
33

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reri Berlianti, Kurniawan, dan Cikdin 

menunjukkan bahwa hasil dari penelitiannya yaitu bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI SD Muhammadiyah 1A dengan 

menggunakan metode pembiasaan terdapat beberapa tahapan antara lain: 

memilih materi yang tepat ketika akan menerapkan metode pembiasaan; 

menjelaskan materi yang cara memberikan contoh praktis yang mudah di 

pahami dan diikuti oleh siswa; mengajak siswa untuk bersama 

mempraktekkan setelah materi diberikan; dan memerintahkan siswa untuk 

membiasakan materi yang telah diberikan secara mandiri baik di sekolah 

maupun di rumah.
34

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hannas menunjukkan bahwa hasil dari 

penelitiannya yaitu bahwa Pertama, bentuk implementasi metode 

pembiasaan dalam menanamkan nlai-nilai karakter disiplin peserta didik 

                                                           
33

Fadillah Ramayani, “Hubungan Karakter Mandiri Belajar dengan Hasil Belajar Siswa”, 

dalam JPE: Jurnal Pendidikan Edutama, Vol. 6, Nomor 2, Juli 2019, 87-94, hlm.  87.  
34

Reri Berlianti, Kurniawan, dan Cikdin, “Implementasi Metode Pembiasaan pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, dalam Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, 

Vol. 12, Nomor 2, Desember 2020, 1-13 , hlm. 1.  
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yang diterapkan di SMKN 2 Pinrang yakni berupa pembiasaan berasa dalam 

kelas 5 menit sebelum pelajaran dimulai, pembiasaan solat zuhur secara 

berjamaah, pembiasaan membuang sampah di tempatnya dan pembiasaan 

membaca yasin setiap hari jum‟at. Kedua, Faktor yang menghambat dalam 

proses pembiasaan di SMKN 2 Pinrang antara lain perilaku peserta didik 

yang berbeda-beda, kurangnya kemampuan dalam diupayakan untuk 

mengatasi hambatan tersebut antara lain harus ada kerja sama antara 3 

faktor yaitu orangtua, lingkungan sekolah, dan guru-guru serta peserta didik 

sebagai bagian dalam penentuan nilai akhir semester.
35

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suhaini menunjukkan bahwa hasil dari 

penelitiannya yaitu pengaruh metode pembiasaan dalam melatih 

kemandirian anak usia 4-5 tahun dapat dilihat dari nilai koefisien metode 

pembiasaan sebesar 0,785 dan nilai signifikan sebesar 0,021. Sedangkan 

hasil uji hiipotesis F adalah sebesar 6,136 > 3,39 nilai F hitung lebih besar 

dari nilai F tabel. Nilai koefisien determinasi sebesar 21%. Dari hasil data 

tersebut bisa disimpulkan bajwa metode pembiasaan berpengaruh positif 

dan signifikan dalam melatih kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Nurul 

Hikmah NW Pepao NTB.
36

  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Dwi Basuki menunjukkan bahwa 

hasil dari penelitiannya yaitu pembiasaan kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Annajah Bekasi dapat menguatkan kemandirian dan 

karakter islami peserta didik diantaranya adalah dapat meningkatkan 

ketakwaan, syukur, amanah, al-‟iffah, pemaaf, dan menghormati orang lain 

atau tawqir an-Nās.
37

 

 

                                                           
35

Hannas, “Implementasi Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 

Disiplin Peserta Didik oleh Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Pinrang”, 

(Parepare: IAIN Parepare, 2019), hlm. xi.  
36

Suhaini, “Pengaruh Metode Pembiasaaan dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 4-5 

Tahun di TK Nurul Hikmah NW Pepao NTB”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. vi.  
37

Danang Dwi Basuki, “Penguatan Karakter Islami dan Kemandirian melalui Pembiasaaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annajah Bekasi”, (Bandung: UIN Sunan Gunung 

Djati, 2020), hlm. ii.  
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Penelitian ini adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya, sebagai 

berikut: 

Tabel I. Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

 

Berdasarkan tabel I diketahui bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, yakni dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Fadillah Rahmayani yang berjudul 

Hubungan Karakter Mandiri Belajar dengan Hasil Belajar Siswa. Perbedaan 

dengan penelitian ini, ialah: Pertama, perbedaannya yakni terletak pada jenis 

penelitiannya yaitu kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan mix metode. 

Kedua, perbedaannya yakni terletak pada jenjang pendidikannya yaitu sekolah 

menengah atas (SMA) sedangkan peneliti pada jenjang sekolah dasar (SD/MI). 

Ketiga, perbedaannya yakni terletak pada variabel bebas yaitu karakter mandiri 

sedangkan peneliti variabel bebasnya yaitu pola pembiasaan. Keempat,  

perbedaannya yakni terletak pada variabel terikat yaitu hasil belajar sedangkan 

peneliti variabel terikatnya yaitu karakter mandiri. Tidak ada persamaan 

penelitian ini dengan peneliti. 

Kedua, artikel yang ditulis oleh Riri yang berjudul Implementasi Metode 

Pembiasaan pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Persamaan dengan 

penelitian ini, ialah: Pertama, persamaannya yakni terletak pada sama-sama 

jenjang sekolah dasar (SD/MI). Kedua,  persamaannya yakni terletak pada 

variabel bebasnya yaitu metode atau pola pembiasaan. Perbedaan dengan 

penelitian ini, ialah: Pertama, perbedaannya yakni terletak  pada jenis 

penelitiannya yaitu kualitatif sedangkan peneliti menggunakan mix metode. 

Kedua, perbedaanya dengan penelitian ini ialah  teletak pada variabel 
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terikatnya yaitu pembelajaran PAI sedangkan peneliti variabel terikatnya 

karakter mandiri. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Hannas yang berjudul Implementasi 

Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Disiplin Peserta 

Didik oleh Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2 Pinrang. 

Persamaan dengan penelitian ini, ialah: Pertama, persamaannya dengan 

penelitian ini ialah terletak pada variabel bebasnya yaitu metode atau pola 

pembiasaan. Perbedaan dengan penelitian ini, ialah: Pertama, perbedaannya 

yakni terletak  pada jenis penelitiannya yaitu kualitatif sedangkan peneliti 

menggunakan mix metode. Kedua, perbedaanya dengan penelitian ini ialah  

teletak pada jenjang pendidikannya yaitu sekolah menengah kejuruan (SMK) 

sedangkan peneliti pada jenjang sekolah dasar (SD/MI). Ketiga, perbedaannya 

dengan penelitian ini ialah teletak pada variabel terikatnya yaitu nilai-nilai 

karakter disiplin sedangkan peneliti variabel terikatnya karakter mandiri. 

Keempat, tesis yang ditulis oleh Suhaini yang berjudul Pengaruh Metode 

Pembiasaan dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun di TK Nurul 

Hikmah NW Pepao NTB. Pertama, persamaannya dengan penelitian ini ialah 

terletak pada variabel bebasnya yaitu metode atau pola pembiasaan. Kedua, 

persamaannya dengan penelitian ini ialah terletak pada variabel terikatnya 

yaitu kemandirian atau karakter mandiri. Perbedaan dengan penelitian ini, 

ialah: Pertama, perbedaannya yakni terletak pada jenjang pendidikannya yaitu 

TK sedangkan peneliti pada jenjang SD/MI. Kedua, perbedaannya yakni 

terletak  pada jenis penelitiannya yaitu eksperimen sedangkan peneliti 

menggunakan mix metode. 

Kelima, tesis yang ditulis oleh Danang Dwi Basuki yang berjudul 

Penguatan Karakter Islami dan Kemandirian melalui Pembiasaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annajah Bekasi. Perbedaan dengan 

penelitian ini, ialah: Pertama, perbedaannya yakni terletak pada variabel 

bebasnya yaitu karakter islami dan kemandirian sedangkan peneliti pola 

pembiasaan. Kedua, perbedaannya yakni terletak pada variabel terikatnya yaitu 

pembiasaan kegiatan ekstrakurikuler sedangkan peneliti karakter mandiri. 
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Ketiga, perbedaannya yakni terletak pada jenjang pendidikannya yaitu MA 

sedangkan peneliti pada jenjang SD/MI. Keempat, perbedaannya yakni terletak  

pada jenis penelitiannya yaitu deskriptif analitik sedangkan peneliti 

menggunakan mix metode. Tidak ada persamaan penelitian ini dengan peneliti. 

E. Sistematika Pembahasan 

Mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi tesis maka perlu disusun 

sistematika pembahasan. Penelitian ini, dimana peneliti sudah membagi 

kedalam lima bab. Peneliti membagi pokok bahasan sebagai berikut:  

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul tesis, halaman surat 

pernyataan keaslian, halaman surat pernyataan berjilbab, halaman surat 

pernyataan bebas plagiasi, halaman lembar pengesahan tugas akhir atau tesis, 

halaman lembar nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstrak bahasa indonesia, halaman abstrak bahasa 

inggris, halaman pedoman transliterasi, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, serta halaman daftar 

lampiran.  

BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematka pembahasan.  

BAB II berisi kerangka teori yang terdiri dari landasan teori.  

BAB III berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis dan desain 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV berisi tentang laporan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian mengenai contoh aktivitas, pola, dan faktor-faktor pembiasaan 

karakter mandiri pada peserta didik di SDIT Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta 

selama masa Covid-19.  

BAB V penutup berisi tentang kesimpulan yang mencakup ringkasan dari 

seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Ada tiga contoh aktivitas pembiasaan karakter mandiri pada peserta didik 

selama masa Covid-19, yaitu: Pertama, contoh karakter mandiri dalam aktivitas 

belajar termasuk jenis aspek kemandirian intelektual. Kedua, contoh karakter 

mandiri dalam aktivitas sehari-hari di rumah termasuk jenis aspek kemandirian 

intelektual dan spiritual dengan persentase sebesar 50,81% yang tergolong 

“Cukup Baik”. Ketiga, contoh karakter mandiri dalam aktivitas di sekolah 

termasuk jenis aspek kemandirian sosial dan intelektual dengan persentase 

sebesar 62,83% yang tergolong “Cukup Baik”. Adapun pola pembiasaan 

karakter mandiri pada peserta didik selama masa Covid-19 yaitu dengan cara 

mencontohkan, membiasakan tanggung jawab, membuat jadwal atau list 

harian, mengingatkan, menjelaskan, menasehati, mendisiplinkan, 

membebaskan, serta reward dan punisment. Sedangkan faktor-faktor pola 

pembiasaan karakter  mandiri pada peserta didik selama masa Covid-19, yaitu: 

Pertama, faktor pendukungnya terdiri dari intelegensi, usia, lingkungan, pola 

asuh, dan status sosial ekonomi. Kedua, faktor penghambatnya terdiri dari 

perkembangan iptek, sifat malas anak, kurangnya kesadaran, lingkungan, 

kurang kosisten, kesibukan orang tua, sikap memanjakan anak, dan keluarga.  

B. Keterbatasan Masalah  

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan masalah, yaitu 

pelaksanaan penelitian tidak dapat dilakukan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan dikarenakan keterbatasan waktu terkait dengan waktu yang 

diberikan oleh sekolah untuk melakukan penelitian sehingga dalam 

menentukan waktu penelitian disesuaikan dengan jam kepala sekolah, guru 

kelas, waktu luang dari orangtua dan anak saat ini. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disimpulkan oleh 

peneliti sebagai berikut: Pertama, Terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang 
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baik antara guru bersama orangtua peserta didik selama masa Covid-19 sangat 

dibutuhkan saat ini. Kedua, Bagi anak semoga selalu kontinue (berkelanjutan) 

membiasaan karakter mandiri untuk kebaikan dimasa depannya dengan 

lingkungan sekitar yang mendukung. 
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